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Abstract. Microsoft Excel has become a common tool used in corporate financial bookkeeping, 
especially for small and medium enterprises (SMEs). This article aims to analyze the use of 
Microsoft Excel in corporate financial bookkeeping through a literature review from various 
sources obtained through Google Scholar with the keyword "use of Microsoft Excel". The 
research method used is descriptive with a qualitative approach. The results of the study show 
that Microsoft Excel provides convenience in recording transactions, creating financial reports, 
and analyzing financial data. However, there are also limitations such as the risk of data input 
errors and reduced automation features compared to other accounting software. Therefore, 
although Microsoft Excel has significant benefits in financial bookkeeping, companies need to 
consider the needs and scale of operations in choosing the right tool. 
Keywords: Microsoft Excel, financial bookkeeping, literature review, SMEs, financial reports 
 
Abstrak. Microsoft Excel telah menjadi alat bantu yang umum digunakan dalam pembukuan 
keuangan perusahaan, terutama bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis penggunaan Microsoft Excel dalam pembukuan keuangan perusahaan 
melalui kajian literatur dari berbagai sumber yang diperoleh melalui Google Scholar dengan 
kata kunci "penggunaan Microsoft Excel". Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa Microsoft Excel memberikan 
kemudahan dalam pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan analisis data 
keuangan. Namun, terdapat pula keterbatasan seperti risiko kesalahan input data dan kurangnya 
fitur otomatisasi dibandingkan dengan software akuntansi lainnya. Dengan demikian, meskipun 
Microsoft Excel memiliki manfaat signifikan dalam pembukuan keuangan, perusahaan perlu 
mempertimbangkan kebutuhan dan skala operasional dalam memilih alat bantu yang sesuai. 
Kata Kunci: Microsoft Excel, pembukuan keuangan, kajian literatur, UKM, laporan keuangan 
 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Pembukuan keuangan merupakan aspek krusial dalam pengelolaan perusahaan 

karena menyediakan informasi yang akurat dan relevan bagi pengambilan keputusan 

strategis. Melalui sistem pembukuan yang baik, perusahaan dapat memantau kondisi 

keuangannya secara menyeluruh, mulai dari arus kas, pendapatan, hingga beban 
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operasional. Informasi tersebut tidak hanya penting untuk pengendalian internal dan 

pelaporan kepada pihak eksternal, tetapi juga menjadi dasar dalam perencanaan bisnis 

jangka panjang. 

Di era digitalisasi akuntansi saat ini, perusahaan dituntut untuk memiliki sistem 

pembukuan yang efisien, akurat, dan dapat mendukung pengambilan keputusan yang 

cepat. Sistem pembukuan merupakan komponen penting dalam sistem informasi 

akuntansi yang berfungsi mencatat, mengolah, dan menyajikan data transaksi keuangan 

secara sistematis dan relevan. Meskipun telah tersedia berbagai perangkat lunak 

akuntansi berbasis cloud maupun sistem ERP, tidak semua entitas bisnis, terutama usaha 

kecil dan menengah (UKM), memiliki akses terhadap teknologi tersebut karena 

keterbatasan sumber daya, baik finansial, teknis, maupun sumber daya manusia 

(Wibowo, 2021). 

Dalam konteks tersebut, Microsoft Excel muncul sebagai salah satu alat bantu 

yang paling umum digunakan dalam aktivitas pembukuan keuangan perusahaan. Excel 

menawarkan fleksibilitas tinggi, kemudahan akses, dan biaya implementasi yang 

rendah, menjadikannya pilihan utama bagi pelaku usaha yang membutuhkan solusi 

praktis namun tetap fungsional. Penggunaan Excel tidak hanya terbatas pada pencatatan 

transaksi dasar, melainkan juga meliputi penyusunan laporan keuangan, analisis arus 

kas, hingga perencanaan anggaran (Permatasari et al., 2021). 

Hasil penelitian oleh Mulyani dan Wulandari (2020) menunjukkan bahwa 

sekitar 78% pelaku usaha mikro dan kecil di Indonesia masih mengandalkan Microsoft 

Excel sebagai alat pencatatan keuangan utama. Hal ini disebabkan karena Excel 

dianggap lebih mudah dipelajari, tidak membutuhkan koneksi internet, serta tidak 

memerlukan biaya langganan seperti software akuntansi berbasis cloud. Penelitian 

serupa oleh Rahmawati dan Sudarsono (2019) mengungkapkan bahwa mayoritas 

UMKM di wilayah Jawa Tengah memilih menggunakan Excel karena dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan usaha secara fleksibel, meskipun mereka menyadari bahwa aplikasi 

tersebut memiliki keterbatasan dalam aspek keamanan dan pelacakan data historis. 
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Namun demikian, meskipun menawarkan berbagai kemudahan, penggunaan 

Excel dalam pembukuan juga menghadirkan sejumlah tantangan. Fitriani dan Sari 

(2021) menemukan bahwa kesalahan dalam penggunaan rumus, ketidakteraturan format 

data, serta kelalaian dalam input angka merupakan beberapa kendala umum yang terjadi 

pada pelaku UMKM yang menggunakan Excel. Tantangan ini tidak hanya berpengaruh 

terhadap keakuratan laporan keuangan, tetapi juga dapat menghambat proses analisis 

data keuangan yang lebih kompleks. 

 Melihat urgensi dan relevansi masalah ini, penting untuk melakukan analisis 

literatur secara sistematis guna merangkum temuan-temuan empiris terkait penggunaan 

Excel dalam praktik pembukuan keuangan, khususnya pada sektor usaha berskala kecil 

dan menengah. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

Microsoft Excel dalam pembukuan keuangan perusahaan melalui kajian literatur, 

dengan fokus pada penelitian-penelitian terdahulu yang diperoleh melalui Google 

Scholar menggunakan kata kunci “penggunaan Microsoft Excel”. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam mengevaluasi relevansi Excel 

sebagai alat bantu akuntansi di era digitalisasi akuntansi saat ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Microsoft Excel dalam Pembukuan Keuangan 

Microsoft Excel adalah aplikasi spreadsheet yang memungkinkan pengguna 

untuk mengorganisasi, menganalisis, dan memvisualisasikan data. Dalam konteks 

pembukuan keuangan, Excel digunakan untuk mencatat transaksi, menyusun laporan 

keuangan, dan melakukan analisis keuangan. Fitur-fitur seperti formula, fungsi logika, 

PivotTable, dan grafik memudahkan pengguna dalam mengelola data keuangan (Triandi 

& Agustin, 2016). 

2.2. Keunggulan Penggunaan Excel 

Beberapa keunggulan penggunaan Excel dalam pembukuan keuangan antara 

lain: 
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 Fleksibilitas: Excel memungkinkan penyesuaian format dan struktur data sesuai 

kebutuhan perusahaan. 

 Biaya Terjangkau: Sebagai bagian dari Microsoft Office, Excel lebih ekonomis 

dibandingkan dengan software akuntansi khusus. 

 Kemudahan Akses: Excel dapat digunakan tanpa koneksi internet dan 

kompatibel dengan berbagai perangkat. 

 Fitur Analisis Data: Fitur seperti PivotTable dan grafik membantu dalam 

menganalisis data keuangan secara mendalam (Wibowo, 2021). 

2.3. Keterbatasan Penggunaan Excel 

Meskipun Microsoft Excel merupakan alat bantu yang fleksibel dan banyak 

digunakan dalam proses pembukuan keuangan, terutama di kalangan usaha kecil dan 

menengah (UKM), sejumlah penelitian menunjukkan adanya keterbatasan yang 

signifikan dalam penggunaannya. Salah satu kendala utama adalah tingginya potensi 

kesalahan manusia (human error) yang berasal dari input manual maupun penggunaan 

rumus yang tidak konsisten (Fitriani & Sari, 2021). Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidakakuratan laporan keuangan dan menimbulkan risiko dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Selain itu, Excel tidak memiliki sistem audit trail yang memadai, sehingga 

perubahan data tidak dapat dilacak secara historis. Kondisi ini menyulitkan dalam 

proses pemeriksaan internal maupun audit eksternal, terutama jika terdapat kebutuhan 

untuk menelusuri sumber kesalahan atau perubahan transaksi keuangan (Rahmawati & 

Sudarsono, 2019). 

Dari sisi keamanan, Excel hanya mengandalkan proteksi file dasar seperti kata 

sandi, tanpa enkripsi atau sistem hak akses terstruktur. Ini menjadi masalah kritis ketika 

data keuangan disimpan dalam jaringan yang terbuka atau dikelola oleh lebih dari satu 

pengguna (Wibowo, 2021). Ketidakhadiran fitur multi-user yang stabil juga membuat 

Excel rentan terhadap konflik data apabila digunakan secara bersamaan, berbeda dengan 

software akuntansi modern yang mendukung kolaborasi real-time dengan sistem kontrol 

pengguna. 
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Dalam konteks skalabilitas, Excel tidak dirancang untuk menangani volume data 

yang besar dan kompleks, sehingga penggunaannya menjadi kurang optimal bagi entitas 

bisnis yang berkembang. Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyani dan Wulandari 

(2020), Excel lebih cocok digunakan untuk kebutuhan pembukuan yang bersifat 

sederhana dan tidak melibatkan banyak jenis transaksi atau laporan keuangan yang 

kompleks. 

 Oleh karena itu, meskipun Excel menawarkan kemudahan akses dan biaya yang 

rendah, keterbatasan-keterbatasan tersebut menjadi pertimbangan penting bagi entitas 

bisnis dalam menentukan sistem pencatatan keuangan yang tepat, terlebih dalam upaya 

membangun sistem informasi akuntansi yang andal dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. Data 

diperoleh melalui kajian literatur dari berbagai artikel ilmiah yang diakses melalui 

Google Scholar dengan kata kunci "penggunaan Microsoft Excel". Kriteria inklusi 

meliputi artikel yang membahas penggunaan Excel dalam pembukuan keuangan 

perusahaan, diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, dan tersedia dalam bahasa Indonesia 

atau Inggris. Data dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema utama terkait 

keunggulan dan keterbatasan penggunaan Excel dalam pembukuan keuangan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Penggunaan Excel dalam Praktik Pembukuan: Fleksibilitas sebagai 

Keunggulan Awal 

Microsoft Excel dikenal luas sebagai perangkat lunak spreadsheet yang 

mendukung berbagai aktivitas pencatatan dan perhitungan keuangan. Dalam praktik 

akuntansi, Excel sering dijadikan alternatif utama bagi perusahaan, terutama pada sektor 

UMKM, yang belum memiliki kapasitas untuk mengimplementasikan sistem informasi 

akuntansi (SIA) berbasis enterprise. 

 Hasil kajian literatur memperlihatkan bahwa Excel memberikan fleksibilitas tinggi 

dalam hal struktur dan format laporan keuangan. Permatasari et al. (2021) menyebutkan 
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bahwa penggunaan Excel memungkinkan pelaku usaha untuk membuat sistem 

pembukuan yang dapat dimodifikasi sesuai karakteristik transaksi usaha mereka, tanpa 

batasan dari struktur baku sebagaimana pada software komersial. Fleksibilitas ini 

sejalan dengan teori kontingensi dalam akuntansi manajemen, yang menyatakan bahwa 

efektivitas suatu sistem informasi akuntansi sangat bergantung pada kondisi dan 

kebutuhan organisasi. Artinya, sistem yang cocok untuk satu perusahaan belum tentu 

efektif untuk perusahaan lain, tergantung pada faktor seperti ukuran bisnis dan tingkat 

kerumitan transaksi yang dilakukan. 

 

4.2. Peningkatan Kualitas Informasi Keuangan: Efektivitas Pengambilan 

Keputusan 

Informasi keuangan yang berkualitas merupakan dasar penting dalam 

pengambilan keputusan manajerial yang tepat dan akurat. Dalam konteks penggunaan 

Microsoft Excel sebagai alat bantu pembukuan, sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun Excel memiliki keterbatasan teknis, penggunaannya dapat 

meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap kondisi keuangan mereka—selama 

digunakan secara disiplin dan sistematis. 

Penelitian oleh Hidayat dan Lestari (2020) menemukan bahwa penggunaan 

Excel secara rutin dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan laba rugi, serta 

analisis arus kas mampu meningkatkan ketepatan dan ketepatan waktu informasi 

keuangan pada UMKM binaan di Jawa Barat. Sebanyak 71% responden menyatakan 

bahwa dengan penggunaan Excel, mereka dapat mengevaluasi kondisi keuangan usaha 

secara lebih terstruktur dan mampu membuat keputusan operasional seperti pengadaan 

bahan baku atau perencanaan pengeluaran dengan lebih percaya diri. 

Senada dengan temuan tersebut, Amalia dan Nugroho (2019) mencatat bahwa 

pelatihan penggunaan Excel berbasis akuntansi yang diberikan kepada pelaku UMKM 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka menyusun laporan 

keuangan dan menafsirkan indikator kinerja keuangan. Efektivitas pengambilan 

keputusan, khususnya dalam hal pengelolaan kas dan penentuan harga jual, meningkat 
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karena pemilik usaha memperoleh informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami 

mengenai posisi keuangan mereka. 

Lebih lanjut, Excel dinilai membantu dalam visualisasi data keuangan, seperti 

grafik tren pendapatan atau rasio keuangan, yang secara intuitif mempermudah 

pengguna dalam mengidentifikasi pola dan menganalisis variabel kunci. Menurut Putri 

dan Kurniawan (2021), fitur seperti conditional formatting dan pivot table terbukti 

mampu menyederhanakan analisis data keuangan dan mendorong pengambilan 

keputusan berbasis data (data-driven decision making). 

Namun demikian, manfaat ini sangat tergantung pada tingkat literasi digital dan 

akuntansi pengguna. Tanpa pemahaman yang memadai, Excel justru berpotensi 

menimbulkan bias informasi akibat kesalahan dalam penggunaan rumus atau kelalaian 

dalam pencatatan. Oleh karena itu, efektivitas Excel sebagai alat bantu peningkat 

kualitas informasi keuangan memerlukan dukungan pelatihan yang berkelanjutan dan 

penguatan kapasitas pengguna dalam memahami prinsip dasar akuntansi. 

 Dengan demikian, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penggunaan 

Microsoft Excel dapat berkontribusi secara positif terhadap kualitas informasi keuangan 

dan efektivitas pengambilan keputusan, terutama pada sektor usaha kecil, selama 

penggunaan dilakukan secara tepat dan disertai pemahaman yang memadai terhadap 

fungsionalitas dan keterbatasannya. 

4.3. Efisiensi Biaya dan Aksesibilitas: Pilihan Ekonomis tapi Berisiko 

Salah satu alasan utama banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di 

Indonesia memilih menggunakan Microsoft Excel dalam proses pembukuan adalah 

faktor efisiensi biaya. Excel umumnya sudah tersedia sebagai bagian dari perangkat 

lunak Microsoft Office, sehingga tidak memerlukan investasi tambahan seperti pada 

software akuntansi komersial yang berbayar atau berbasis langganan. Selain itu, Excel 

dapat diakses secara offline, tidak memerlukan koneksi internet, dan kompatibel dengan 

berbagai sistem operasi, yang menjadikannya pilihan ekonomis dan mudah diakses 

(Mulyani & Wulandari, 2020). 
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Penelitian oleh Rahmawati dan Sudarsono (2019) menunjukkan bahwa lebih 

dari 75% UMKM di wilayah Jawa Tengah menggunakan Excel sebagai alat utama 

pencatatan keuangan karena tidak hanya hemat biaya, tetapi juga mudah dipelajari 

secara otodidak. Dalam konteks keterbatasan sumber daya, banyak pelaku usaha yang 

belum memiliki kemampuan finansial untuk membeli atau berlangganan software 

akuntansi seperti Accurate, Zahir, atau aplikasi berbasis cloud lainnya. 

Namun, meskipun penggunaan Excel memberikan manfaat dalam hal efisiensi 

biaya dan aksesibilitas, sejumlah risiko inheren juga muncul. Studi oleh Fitriani dan Sari 

(2021) menyoroti bahwa Excel memiliki kelemahan dalam hal keamanan data dan 

pengendalian internal. File Excel rawan terhadap kerusakan, kehilangan data, atau 

bahkan manipulasi karena tidak dilengkapi dengan sistem audit trail dan enkripsi yang 

memadai. Hal ini menjadi persoalan serius bagi UMKM yang tidak menerapkan sistem 

pencadangan rutin dan tidak memiliki kapasitas teknis untuk mengelola integritas 

datanya. 

Lebih lanjut, Excel tidak didesain untuk kolaborasi multi-pengguna dalam waktu 

nyata (real-time collaboration), sehingga ketika digunakan oleh lebih dari satu orang 

secara bersamaan, dapat menimbulkan konflik data dan ketidakkonsistenan informasi. 

Temuan oleh Suryani et al. (2022) menunjukkan bahwa 63% responden UMKM yang 

menggunakan Excel pernah mengalami kehilangan data atau kesalahan laporan akibat 

penggunaan file bersama yang tidak terstruktur. 

 Dengan demikian, meskipun Microsoft Excel menawarkan solusi pembukuan 

yang ekonomis dan mudah diakses, penggunaannya tetap menyimpan potensi risiko, 

terutama bila tidak didukung oleh praktik pengelolaan data dan pengendalian internal 

yang baik. Oleh karena itu, pemilihan Excel harus mempertimbangkan keseimbangan 

antara efisiensi biaya dan potensi risiko informasi, khususnya bagi entitas usaha yang 

mulai tumbuh dan kompleksitas transaksinya meningkat. 

4.4. Perbandingan Microsoft Excel dan Software Akuntansi Komersial 

Dalam pengelolaan pembukuan keuangan perusahaan, pilihan antara 

menggunakan Microsoft Excel dan software akuntansi komersial merupakan 
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pertimbangan strategis yang memengaruhi efektivitas dan efisiensi sistem informasi 

akuntansi. Berbagai penelitian telah membandingkan kedua alat ini berdasarkan aspek 

biaya, fleksibilitas, keamanan, skalabilitas, dan fitur pendukung akuntansi lainnya. 

Secara umum, Microsoft Excel unggul dalam hal fleksibilitas desain dan biaya 

implementasi. Excel memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan format pencatatan 

sesuai kebutuhan spesifik perusahaan tanpa batasan struktur bawaan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Putri dan Nugroho (2020) yang mencatat bahwa 82% pelaku UMKM 

memilih Excel karena dapat dimodifikasi dengan mudah dan tidak memerlukan 

pelatihan intensif. Selain itu, tidak adanya biaya langganan menjadikan Excel sebagai 

opsi yang menarik bagi entitas bisnis dengan anggaran terbatas. 

Namun, kelemahan mendasar dari Excel terletak pada keterbatasan otomatisasi 

proses, keamanan data, dan dukungan multi-user. Excel memerlukan input dan rumus 

manual yang rentan terhadap kesalahan manusia. Penelitian oleh Rachmawati dan 

Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa sekitar 67% pengguna Excel mengalami 

kesalahan pencatatan karena kesalahan formula atau duplikasi data. Selain itu, tidak 

adanya sistem audit trail menyebabkan kesulitan dalam melacak perubahan data historis, 

yang penting untuk menjaga akuntabilitas. 

Di sisi lain, software akuntansi komersial seperti Accurate, Zahir, atau 

QuickBooks, menawarkan keunggulan dalam otomatisasi proses akuntansi seperti 

jurnal otomatis, validasi entri, dan laporan keuangan instan. Aplikasi ini juga dirancang 

untuk keamanan tingkat tinggi, seperti kontrol akses berbasis peran, enkripsi data, dan 

sistem pencadangan otomatis. Penelitian oleh Santosa dan Lestari (2021) menunjukkan 

bahwa perusahaan yang menggunakan software akuntansi mengalami peningkatan 

efisiensi pelaporan keuangan hingga 40% dibandingkan dengan pengguna Excel. 

Dalam hal skalabilitas dan integrasi sistem, software akuntansi komersial juga 

lebih unggul karena mampu berintegrasi dengan modul-modul lain seperti manajemen 

persediaan, HR, dan CRM. Temuan oleh Arifin et al. (2022) mengindikasikan bahwa 

perusahaan menengah yang melakukan migrasi dari Excel ke sistem ERP berbasis cloud 

menunjukkan peningkatan akurasi data dan efisiensi proses akuntansi secara signifikan. 
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Namun demikian, software komersial juga memiliki kekurangan, terutama dari 

segi biaya dan kebutuhan pelatihan teknis. Tidak semua UMKM mampu mengakses 

atau memanfaatkan seluruh fitur yang ditawarkan karena keterbatasan sumber daya 

manusia dan infrastruktur digital. Oleh karena itu, keputusan penggunaan Excel atau 

software akuntansi harus disesuaikan dengan konteks organisasi, sejalan dengan prinsip 

contingency theory, yang menyatakan bahwa tidak ada satu sistem yang terbaik untuk 

semua situasi—efektivitas sistem informasi sangat bergantung pada kondisi internal 

perusahaan, seperti ukuran usaha, kompleksitas transaksi, dan kemampuan SDM (Sari 

& Yuliana, 2020). 

 Dengan demikian, meskipun Microsoft Excel tetap menjadi alat populer dan 

ekonomis, software akuntansi komersial menawarkan solusi yang lebih terintegrasi dan 

andal bagi perusahaan yang telah memiliki kapasitas untuk mengadopsi teknologi yang 

lebih maju. Pilihan yang tepat sangat bergantung pada tahap perkembangan usaha dan 

tujuan strategis masing-masing entitas bisnis. 

Pembahasan 

Evaluasi Komparatif Microsoft Excel dan Software Akuntansi Komersial 

Perbandingan antara Microsoft Excel dan software akuntansi komersial 

menunjukkan adanya perbedaan fundamental dalam hal desain, performa, dan 

keamanan sistem. Microsoft Excel unggul dalam fleksibilitas desain, memungkinkan 

pengguna menyesuaikan format sesuai kebutuhan usaha, terutama dalam kondisi yang 

dinamis dan bervariasi. Hal ini sangat mendukung karakteristik UMKM yang tidak 

memiliki sistem keuangan yang baku (Mulyani & Wulandari, 2020). Sebaliknya, 

software akuntansi komersial seperti Accurate, Jurnal.id, maupun MYOB umumnya 

memiliki struktur template yang lebih kaku, meskipun dapat disesuaikan dalam batas 

tertentu. 

Dari sisi biaya implementasi, Excel menawarkan keunggulan karena umumnya 

telah tersedia dalam paket perangkat lunak Microsoft Office yang dimiliki oleh banyak 

pengguna. Sementara software akuntansi komersial memerlukan investasi awal 
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dan/atau biaya langganan berkala. Ini menjadi hambatan utama bagi UMKM untuk 

mengadopsi sistem akuntansi digital berbasis cloud (Rahmawati & Sudarsono, 2019). 

Namun demikian, keunggulan Excel cenderung menurun saat dievaluasi dari 

aspek otomatisasi, keamanan data, dan audit trail. Excel memerlukan input dan formula 

manual, yang meningkatkan risiko kesalahan manusia (human error) dan keterbatasan 

sistem kontrol internal (Fitriani & Sari, 2021). Di sisi lain, software akuntansi komersial 

telah mengintegrasikan fitur-fitur otomatis seperti posting jurnal otomatis, validasi 

transaksi, serta pencatatan audit trail, yang penting dalam menjaga integritas data dan 

akuntabilitas laporan keuangan (Romney & Steinbart, 2018). 

Multi-user support juga menjadi perbedaan mencolok. Excel sangat rentan 

terhadap konflik data saat digunakan oleh beberapa pengguna secara bersamaan, apalagi 

jika file disimpan secara lokal atau di cloud non-terstruktur. Sebaliknya, software 

akuntansi profesional mendukung kolaborasi pengguna dengan sistem akses berbasis 

role, enkripsi, dan sistem backup otomatis. Hal ini sangat penting bagi perusahaan yang 

mulai bertumbuh dan memiliki struktur organisasi yang kompleks (Wibowo, 2021). 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Excel lebih sesuai untuk entitas bisnis 

skala kecil dengan kompleksitas transaksi yang rendah, sementara software akuntansi 

komersial lebih direkomendasikan untuk entitas berskala menengah hingga besar yang 

memerlukan keandalan, keamanan, dan efisiensi yang tinggi dalam pengelolaan data 

keuangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan analisis tersebut, penggunaan Microsoft Excel dalam pembukuan 

keuangan memiliki nilai strategis sebagai solusi awal atau alternatif untuk entitas bisnis 

dengan keterbatasan sumber daya. Namun, untuk mencapai standar pelaporan dan 

kontrol internal yang optimal, terutama dalam konteks regulasi dan pertumbuhan bisnis, 

maka perlu ada transisi bertahap ke software akuntansi profesional. Selain itu, perlu 

dilakukan edukasi dan pelatihan berkelanjutan terhadap pelaku usaha terkait 

penggunaan Excel secara akuntabel dan efisien, guna meminimalkan risiko kesalahan 

dan kehilangan data. 
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